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BAs I

PENDAHULUAN

Listeriosis adelah penyakit yang disebabkan oleh
Listéria monocytogenes dan ternasuk zoonosis. Listeria mo-
nocytogenes tersebar luas dimana-mana pada tasnah dan tana-
man. Pada umumnya listeriosis menyerang sapi, domba, babi,
kuda, ayam dan beberapa binatang liar , tetapi juga dapat
menyerang manusia.

Penyakit ini mempunyal pengaruh penting pada peter
nakan Karena dapat menyebabkan kerugian ekonomis berupa pe
nurunan berat badan (ke<urusan), efisiensi reproduksi ren-
dah, abortus dan Ybahkan dapat mengakibatkan rematian
yang akut ( 1, 12 }. Oleh karena itu kesehatan hewan/ter-
nak perlu mendapat perhatian agar supaya reproduktivitas
ternak tidak berkurang , sehingga jumlah populasi ternak
tidak sampai menurun , dan bahkan diusahakan untuk ber-
tambah meningkat , sehingga protein hewani yYang dibutuhkan
untuk memperba}ki kesehatan masyarakat Indonesia , teruta-
ma dalam rangka peningkatan gizi makanan Juga dapat
ditingkatkan,

Kuman ini tersebar secara kosmopolitan , dan
kasus peunyakit listeriosis dapat dijumpai pada ternak di-
Inggris, Amerika Utara, Australia, India, New Zaeland, Nur
wegia, Jerman, Perancis, Scotlandia. Meskipun di Indonesia
belum ada laporan mengenai kasus listeriosis, tetapi kare-
na ada rencana pemerintah mengimport ternak dari se

bagian negara - negara tersebut diatas , maka kemungki
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but dapat Juga terbawa masuk ke Indonesia, karena ]istg
riosis dapat  bersifat infeksi laten ©pada ternz!., Ju-
ga., kKarena indonesia empunyali 2 musim maka ada kemungki-
nan untuk pengembangan penggunaan silags sedagail makanan -
ternak, 3ilage yang berkwalitas jelek dapat mengzndung Lis
teria monocytogenes sehingga deapat meruvakan sumber infek-
si pada ternak yang memakannya.

Lis%eria monocytogenes juga dapat menyverang manusi
a dan dapat menyebabkan abortus, septicaemia dan meningo -

encephalitis. Beberapa kejadian infeksi pada manusia dapat

terjadi dengan meminum air susu dari hewan penderita (28). .

Dengan alasan tersebut diatas penulis ingin menysjikan tu-
lisan ini agar dapatlah kiranya sebagal bahlirn penelitian -
lebih lanjut berhubung adanya <erugian ekonomi yang dideri

ta peternak maupun bahaya zoonos=is ternadap manusia

O

~
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BAB II

ETIOLOGI

II.1. Sejarah Penyakit

Gustav Hulpers (1910) seorang Swedia berhasil meng
isolasi suatu organisme dari seekor kelinci pada heparnya
dan dinamakan Bacillus hepatis ( 19 ).

Murray, Webb dan Swann (1926) , menjelaskan adanya
kejadian septicaemia yang disebabkan oleh suatu organisme
dan ditandai dengan leucccytosis mononuclear pada kelinci,
dan kadang-kadang pada marmot. Organisme yang ditemukan
mempunyai efek terhadap sel-sel moncnuclear, dan dinamakan
nya sebagai Bacterium monocytogenes dan kini dikenal seba-
gal Listeria monocytogenes type 53-XXIII ( 8, 15, 19 ).

Pirrie (1927) di Afrika Selatan , menemukan suatu
organisme yang menyebabkan suatu septicaemia yang dikenal
sebagai "Tiger River Desease" pada gerbil dan tikus kecil
yang hidup dilobang-lobang dibawah tanah yang tersifat de-
ngan adanya nekrose Tfokal pada hati. Organisme Vyang
ditemukan oleﬁ Pirrie mirip dengan yang ditemukan oleh Mur
ray, dan mengusulkan nama kumannya sebagai Listerella mong
cytogenes. Nama Listerella monocytogenes ini telan dipakai
didalam Bergey's Manual edisi tahun 1934  ( 19 }.

Gill (19%7) , mengisolasi organisme dari domba dan
sapi yang menderita "circling desease" di New Zaeland dan
mengusulkan nama Listerella ovis ( 8, 15, 19 ).

Selain daripada itu,walaupun tidak jelas pada twhun
berapa, Ten Broeck menemukan organisme ini pada ayam di New

Jersey yang menimbulkan myocarditis necroticans dan peri-
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carditis. Demikian pula Schultz di California dan Burn di
Conecticut menemukan kasus-kasus meningo-encephalitis yang
fatal pada manusia ( 8 ).

Nama Listerella telah digunakan untuk genera 1lain
pada organisme yang berasal dari tanaman, sehingga Pirrie
mengusulkan bahwa nama Listeria lebih sesuai.Dalam Bergays
Manual edisi tahun 1948, nama Listeria telah digunakan, se
hingga dengan demikian secara otomatis terjadi perubahan
nama penyakit dari listerellosis menjadi listeriosis (19).

Organisme ini diklasifikasikan didalam genus Erysi-
pelothrix oleh beberapa penulis, dan juga dengan Corynebac
terium oleh penulis-penulis yang lain; tetapi terbukti bah
wa organisme ini berbeda nyata dari kedua genera tersebut
diatas, dan nama yang digunakan sampai saat ini tampaknya-
masih dibenarkan.

Secara ringkas penemuan-penemuan serta penyebaran
daripada list;riosis pada berbagai hewan dan manusia dapat
diiihat pada tabel 1.

Menurut Murray, organisme inl dapat diisoclasi dari
18 gpecies hewan liar dan hewan peliharean termasuk : ung-
gas, rodensia, ungulata, karnivora dan primata di 19 nega-
ra dan setiap benua { 8, 19 ).

Di Swedia, Nelson dan Karlsson, menemukan listerio
sis pada 12 macam species hewan dalam tahun 1948-1957 (19).

Didalam simposium mengenai infeksi Listeria yang

diselenggarakan di pozeman, Montana, dalam tahun 1962, la-
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poran dari banyak negara menekankan bahwa : Listeria monc
cytogenes tersebar luas diseluruh dunia dan menyerang ba-

nyak species hewan termasuk juga manusia.

1I1.2., Morfologi dan Sifat Pewarnaan

Listeria monocytogenes berbentuk batang kecil, de-
ngan ujung-ujungnya yang membulat, terletak sendiri-sendi-
ri, berpasangan sejajar atau membentuk huruf V, atau mem-
bentuk rantai pendek yang terdiri dari tiga sampai enam or
ganisme ( 7, 9, 10, 12, 15, 18, 19 ).

Listeria monocytegenes berukuran panjang O,mqﬁ-4Af
dan diameternya 0,54 ; mempunyai flagella pada temperatur
kamar (2500.).Listeria monocytogenes mempunyai maksimum 4
flagella peritrik, tetapi pada temperatur 30°¢. flagella
mungkin tidak tumbuh, dan sebzgian kecil mempunyai mono-,
bi~ dan tri-flagella , sehingga pada temperatur kamar ,
kuman ini beréifat lebih motil daripada pada temperatur -
37°¢ (7, 8,9, 10, 12, 15, 19 ).

Listeria monocytogenes pada pewarnaan methylene-
blue bersifat bipoler, dan pada pewarnaan Gram bersifat
Gram positip. Listeria monocytogenes tidak berkapsul, Jjuga

tidak membentuk spora, dan tidak tahan asam (7,9,10,12,15).

I11.%3, Sifat-sifat Pupukan
Listeria monocytogenes tumbuh pada kondisi aerobik

atau mokroaerobik (fakultatip), dengan temperatur antara

EOOC..— 40°C. Pertumbuhan terbaik adalah pada pH., 7,0-7,2.
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* Semua media yang dapat digunakan untuk memupuk bakteria pa
togen dapat digunakan untuk pisteria monocytogenes ( 10,

12' 19 )o

‘ Untuk isolasi pertama, Jjaringan yang terinfeksi di
gerus terlebih dahulu (misalnya dengan: blender waring),sg
belum dipupuk pada medium.

tray,et al menyatakan bahwa : penambahan potasium
tellurit 0,05% pada agar tryptose sangat berguna untuk iso
lasi Listeria monocytogenes, karena dapat menghambat per-
tumbuhan kuman Gram negatip.

Koloni Listeria monocytogenes tampak berwarna hi-
tam dengan warna hijau ditepinya ; mecrococci berwarna
merah muda - kuning pada tepinya dan sangat hitam pada pu-
safnya; seéangkan streptococci, koloni-koloninya kecil ber

i warna abu-abu kemerahan dengan permukaan yang suram (19).

| Friedman dan Roessler menganjurkan untuk menambah-
kan sulfur organik, valin, glutamin, isoleusin, histidin ,
arginin dan methionon sebagai stimulator untuk beberapa
strain Listeria. Welshiner menyatakan bahwa riboflavin, bi
otin, thiamin dan asam thioctic adalah esensial untuk per-
tumbuhan pada masa pasase yang kedua ( 19 ),

Pada medium agar padat,koloni Listeria monocytogenes
berbentuk bulat, halus, transparan, berwarna abu - abu dan
berwarna biru hijau bila terkena cahaya miring ( 10,19 ).

Pada agar darah, dijumpai koloni-koloni yang dike-

lilingi oleh suatu zone p-hemolysis yang sempit (10,12,
15, 19 ).
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Didalam medium cair timbul sedikit kekeruhan dan
terbentuk endapan granuler yang pekat ( 19 ).

Pada medium semi solid, Listeria monocytogenes tum
buh disekeliling garis tusukan. Pada beberapa biakan tam
pak bentuk seperti awan pada medium yang membentang dari

garis tusukan, atau seperti akar pohon ( 10, 19 ).

II.4., Sifat-sifat Biokimiawi

Listeria monocytogenes menghasilkan asam dari glu-
kosa, rhamnosa, dan salicin dalam waktiu 24 jam setelah di-
pupuk . Juga menghasilkan usam dari sukrosa, maltosa, lak
tosa , gliserol, starch dan dextrin dalam waktu 7 - 12 ha-
ri, Pada umunya fermentasi berjalan lambat dan bervariasi
terhadap galaktosa, trehalosa, sorbitol dan xylosa., Jung-
herr , Paterson dan Peterson , menyatakan bahwa Listeria
monocytogenés mampu memfermentasikan fruktosa , tetapi
Burn menyatak;n bahwa hasilnya negatip pada strain yang
berasal dari manusia. Listeria monocytogenes tidak memfer-
mentasikan mannitol, dulsitol, inulin, inositol dan arabi-
nosa; tidak menghasilkan indol, tidak mereduksi nitrat, ti
dak membentuk st dan tidak mencairkan gellatin. Lithmus-
milk mengalami dekolorisasi , dan terbentuk sedikit
asam, tetapi medium ini tidak mengalami koagulasi ( 7,10,
12,15,19 ). Sifat-sifat biokimiawi Listeria monocytogenes

gsecara ringkas tertera didalam tabel 2.
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II.5. Resistensi
Organisme ini dapat dimatikan pada temperatur 58°-59°C da-
lam waktu 10 menit, dan peka terhadap desinfektan biasa.

Welshiner, menyatakan bahwa organisme ini dapat hi
dup ditanah selama 265 hari.

Gray, menyatakan bahwa silage yang jelek kwalitas-
nya dapat mengandung Listeria monocytogenes yang dapat me=-
nyebabkan terjadinya suatu wabah listeriosis pada suatu pe
ternakan sapi.

Menurut Gillespie,u.n. Listeria monocytogenes da-
pat tahan hidup untuk beberapa tahun didalam tanah , susu,
silage dan faeces., Fakior utama yang mempengaruhi daya ta-
han ini adalah pH. urganisme ini berkembang biak dengan ba
ik diatas pH.5,0 , sedang dibawah pH.5,0 kurang baik. Pas-
teurisasi tidak efektip bila Jjumlah organisme ini melebihi

1000/m1. ( 10 ).

I1.6. Struktur Antigenik dan Toxin

Iisteria monocytogenes menghasilkan antigen soma-
tik ("0") dan antigen flagellar ("H"). Antigen v ada 15(1
s/d XV), dan antigen H ada 4 (4 s/d D) ( 10 ).

Genus Listeria dibagi menjadi 4 serotype utama dan
11 subtype (menurut Seeliger terdapat 7 type utama), 4 se
rotype utama térsebut adalah: 1, 2, 3, 4a dan 4b (15,28).

Type 2 dan 3 jarang dijumpai, type 4 dijumpai hampir dua

SKRIPSI LISTERIOSIS PADA HEWAN TERNAK HIDAJAT
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per tiga dari semua biakan isclasi di Amerika Serikat., Te-
tapi di Eropa, type 1 adzlah type yang dominan pada perte-
ngahan tahun 1960. Menurut penemuan terbaru bahwa type 4b
Juga dominan di Eropa.

Serotype tampaknya tidak ada hubungannya dengan spe
ciles induk semang atau proses penyakit, Tetapi Gillespie,dJ.
H, dan Jensen,R, menyatakan bahwa yang sering menginfeksi
sapi dan domba adalah serotype 1 dan 4b { 10, 15 ).

Mc.Ilwam,et al, menyatakan bahwa dapat diisolasi
3 fraksi protein dari sel yang dinancurkan. Salzh satu da-
ri fraksi ini adalah P1, dan pada kelinci menyebabkan keru
sakan cardiovasculer, kenaikan temperatur dan hyperglycae-
mia yang diikuti dengan hypoglycaemia serta peningkatan mo
nocyt. Fraksi~-fraksi yang lain tidak menimbulkan efek,.

Substansia lipida dari organisme ini, atau.yang di
hasilkannya , fampak menimbulkan peningkatan monocyt dida-
lam darah system ﬁascular, begitu juga terjadinya akumula-
81 dari sel-sel monocyt pada lesi-lesi yang dijumpai pada

berbagai jaringan ( 4, 19 ).
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BAB III

10
PATOGENESE

Listeria monocytogenes bersifat parasit faxultatip
intra seluler., Apabila daya tahan induk semang menurun mae-
ka organisme ini melepaskan diri dari sel phagositik , dan
kemudian berblak serta tidak dapat dikendalikan , maka ter
jadilah penyakit.

Port d'entery Listeria monocytogenes kedalam tubuh
hewan biasanya melalui alat pencernaan , walaupun infeksi
dapat pula melalui mukosa nasal dan sepanjang cabang - ca-
bang N,trigeminus. Infeksi langsung melalui conjunctiva pa
da sapi Jjuga dapat terjadi karena jatuhnya partikel-parti=-
kel silage kemuka sapi yang sedang memakannya. Masuknya or
ganisme menembus pertahanan epithel intestin kedalam jari-
ngan belum diketahui secara pasti,

Pada infeksi percobaan secara intestinal didapat
kan bahwa organisme ini dapat masuk dan berbiak didalam
sel-sel ileum dan bergerak langsung dari sel ke sel. Sel-
sel yang terindeksi mengalami degenerasi.Degenerasi ini di
perkuat dengan tertariknya neutrophil kearah jaringan yang
terinfeksi. Infeksi ini dapat melibatkan Peyer pacth (kan-
tong Payer) dan hepar. Kemudian dapat terjadi phase bakte-
riaemi atau septicaemia, tergantung pada keadaan immunitas
daripada hewan.

Pada hewan yang bunting , organisme ini dapat ter-
lokalisir didalam plasentom dan kemudian masuk kedalam foe
tus dan mematikannya, sehingga terjadilah aborfus. Abortus
pada sapi biasanya terjadi pada pertengahan kedua dari ma-

sakebuntingan, sedang pada domba dan kambing pada stadium

akhir dari masa kebuniingan.
SKRIPSI LISTERIOSIS PADA HEWAN TERNAK HIDAJAT
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11

Septicaemia yang disebabkan oleh Listeria monocyto

genes sering terjadi pada ruminansia yang berumur muda da-
ripada ruminansia yang dewasa, sedang pada newan monogaste
rik septicaemia karena Listeria tidak ada nubungannya de-
ngan umur. Listeria monocytogenes memasuki sel hepar seca-
ra endocytosis, hal ini disebsbkan karena adanya aktivitas
phospholipase dan lipase yang dihasilkan oleh Listeria
monocytogenes yang menyebabkan terjadinya kerusakan dari
membrana sel , sehingga sel hepar mengalami degenerasi dan
nekrose fokal. Watson dan Lavigzzo Juga melaporkan bahwa
antigen hemolytik dan lipolytik yang bersifat toksik terha
dap sel makrophage mungkin Sama dengan enzyme yang ‘terse-
but diatas.

Meningo—encephalitis yang disebabkan karena Liste-
ria monoEytogenes mungxin yang paling mudah teriadi pa-
da hewan pelinarsan. 5ill (1931) memberikan nama "Circling
desease™ pada penyakit ini yang menyerang domba di Hew Zae
land, Sejak itu penyakit ini banyak ditemukan pada sani dan
domba, juga ditempat lain. Listeria monocytogenes memasuki
otak setelah masuk melalui mucosa nasopharynx den rmisrasi
Xearah stas sepanjang N.trigeminus ataupun N.olfartorius.
Hewan ynang terserang dapat bergerak berkeliling satu arah,
Juga dapat terlihat adanva paralysa fzcial unilateral dan
mengalemi kesulitan menelan, sehingga akhirnya terjsdilah-
kematian hewen penderita.Tetapi encephalitis karena Liste-

riosis sering dijumpai sebagui zelanjutan dari septicae-
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12

mia, Jjadi merupakan penyebaran secara hematogen dari orga-

nisme ini kedalam jaringan otak ( 2, 3, 10 ).
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BAB IV

DI AGNOGS &

Untuk diagnosa listeriosis, didasarkan pada: geja-
la klinis, perubahan patologis snatomis dan penmeriksaan la

borataris.

IV.1. Gejala ¥Xlinis

Pada umumnya listeriosis secars klinis tersifat de
ngan adanya meningo-encephalitis, abortus, atau septicaemi:
biasanya penderita menunjukkan tandz-tanda slan satu ben-
tuk, yaitu bentuk meningo-encevhalitis atau bentuk visce-
ral (terutama abortus atau septicaemia neonatal )dan jarang
sekali kedua bentuk ini bersamaan dalam satu waban ( 10 ,
16, 18 ). |

Bentux meningo-encephnalitis ;

Bentuk ini dijumpal pada rebznyaskxan species hewan Ykecuali

gada  babi ., Penderita memperlihatkan gerakan spasmus pada

ctot rahang dan hypersalivasi. Pada sapi dewasa, penyakit
berjalan skut, dan kematian dapat terjadi dalam hari ke 3-
ke 4 sejak - terlihat gejala klinisnya.Pada prinsipnya gag

teran “linis adslsh gombinasi tznda-tanda syndroms "dummy"

dan per-lysa focisl unilateral, Eawan yung terserang terli

3

! . . . - - . -
nat dunsu, ﬁerlng m=njadi sornsien dan memisznizan 4iri da-

-~

ri «elompoknya. Temperamennya ber<urang, memamah biaknya
menjadi lambat dan hewan berdiri lams serta makahannya meng
gantun; pada mulutnya. Posisi kepala dan leher bervariasi:
pada kebanyakan kasus kepala dimiringkan pad= satu sisi dan

- \
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tidak dapat dibetulkan secara aktip oleh hewan itu sendiri
dan bila dibetulkan secara pasip maka kepala tersebut akan
kembali keposisi semula. Selanjutnya biasanya terjadi gera
kan berputar atau "circle" kearah penyimpangan daripada ke
pala { 15, 19, 24, 27 ). Paralysa facial unilateral juga
merupakan tanda yang biasa terjadi; telinga, kelopak mata,
dan bibir pada sisi yang terserang menunjukkan paralysa .
Panophthalmia, dengan adanya pus pada kedua kamar anterior
dari satu atau kedua mata, biasanya terjadi pada sapi yang
telah terinfeksi selama beberapa hari ( 1 ). Morgan,J.H.
menemukan kerato-conjunctivitis yang disebabkan oleh Liste
ria monocytogenes pada sapi yang diberi makan silage, yang
terkena hanya satu mata saja, lesi utama terlihat adanya-
conjunctivitis catarhalis dengan epiphora dan photophobia,
Digampaing itu dapat dijumpai cphthalmia disertai dengan-
hydropthalmus Fan hypopion, dan hewan penderita mengalami
demam dan buta ( 20 ). hewan yang terserang berbaring dan
tidak dapat berdiri keubali walaupun masih dapat menggerak
kan kakinya. Pada stadium awal dari penyakit biasanya pen-
derita mengalami demanm (41° _ 4200.), tetapi temperatur bi
asanya menjadi normal Kemball bila tanda - tanda klinis su
dah tampak dengan jelas, Penyakit ini berjalan terus sam-
pai hewan mengalami paralysa total, dan kematian Dbiasanya
terjadi dalam dua sampai tiga hari yang disebabkan karena

kegagalan respirasi.
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Bentuk Abortus :

Pada g~pi banyak ditenukan kejadian abortus sporadik yang
disebsbkan oleh Listeria monocytogenes. Kejadian ebortus
lebih sering dijumpai pada domba dan kambing daripada sapi.
Abortus umumnya terjadi pgﬁa umur kebuntingan 7 bulan stau
lebinh, adanya retensio secundinae, tanpé meningo~encephali
tis, dan demam diatas 40,5°2. Biasanya gejala ini terlihat
setelah diberi makan silage, Pada domba dan karbing, abor-
tus terjadi pada umur kxebuntingan 12 minggu atesu lebih dan
mengalami retensio secundinae. Meningo-enéephalitis tidak
terjadi walaupun beberapa induk domba dapat mati karena
septiczemia. Pada kambing dan domba pada kelompoknya keja-
dian abortus dapat mencapi 15% - 50%, dan pada boberapa pe
ternakan dapat berulang setiap tzhun, kadang-k¥adang; lebih

dari satu kali pada satu newen (1, 12, 13 },

Bentuk vepticaemia :

Bentuk septicaemia akut Xarenaz Listeria monocytozenes ti-
dak biasa dijumpal pada ruminansia dewasz, tetapi terjédi
padn hewan monogastrix termasuk anak xuda, babi-ua2bi muda,
anak domba yang baru lazhir dan anak sapi , dapat ter adi-
tanpa terlibatinya system saraf. 3yndroma sgcara urmum menun
Jukkan adanya depresi, xelemahan, kurus, demem, dan pada
beberava kasus terdapzt diarrnaze dan nekrosa hepar.

Syndroma yang sama juga dijumpai vade induk dombda dan kam-

bing bila fentus mati dan tetap berzda Adidalam ut:rus. Ada
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tanda yang lebih nyata tetapi bukan syndroma yang umum di-
temukan pada anak sapi yang berumur antara 3 - 7 hari, yai
tu adanya opasitas (kekeruhan) cornea disertai dengan dys
pnoe, nystagmus dan opistotonus ringan. Kematian dapat ter

jadi 12 jam setelah terlihat gejala klinisnya,

IV.2. Perubahan Patologis Anatomis
Bentuk Encephalitis :

Lesi pada system saraf pusat hanya dapat dipelaja-
ri secara mikroskopis dari Jjaringan medulla oblongata dan
medulla spinalis. Lesi primer memperlihatkan adanya pengum
pulan sel-sel mononuclear yang sircumscrip , dengan atau

tanpa neutrophil didaerah dekat pembuluh darah. Pada medul

la oblongata dan medulla spinalis terlihat adanya infiltra
si celluler secara difuse dam adanya mikro absces yang je-~
las, tetapi hanya terdapat relatip sedikit bentuk nekrosis

jaringan. (periksa gambar 1).

Gambar 1 : Listeriosw#s pada otak 4 hEp
| sapi PN
Keterangan: lokalisasi lesi digambarkan
dengan adanya titik-titik LA
didaerah pons,medulla oblongata S oAiATA et

dan medulla spinalis. s
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Sel saraf dapat menjadi hancur, tetapi lesi tidak terbatas
pada substansia kelabu (gray matter). Pada beberapa kejadi
an ganglion gasser juga terserang. Organisme yang bersifat
Gram positip dapat terlihat pada preparat potongan me
lintang dengan pewarnaan. Organisme ini dijumpai pada pu
sat lesi-lesi didalam medulia oblongata atau medulla spina
lis, Infiltrasi sel-sel lymphoit yang intensip kedalam me-
ningeal adalah tanda-tanda ikutan yang khas.

Chariton dan Garcia, menyatakan bahwa pada listeri
osis (encephalitis dan neuritis) pada domba menemukan tan-
da yang khas berupa akumulasi yang difuse dari sel lympho-
sit, sel-sel plasma, makrophage dan neutrophil didalam sa-
tu atau lebih pada intra faciculer dan perineural saraf-sa
raf cranialis. Lesi-lesi didaiam cotak dan ganglia trigemi-
nus adalah yang paling berat pada sisl yang sama dengan sa
raf trigeminus'yang terserang.

Bacili Gram positip ditemukan dibagian proximal da
ripada saraf-saraf cranialis didalam foci dari sel radang,
dan kadang-kadang didalam serabut saraf yang secara morfo-
logis masih intak (utuh). Listeria monocytogenes didalam o
tak berada didalam sel phagosit tersebar didaerah kerada-
ngan dan didalam neuron serta axon. Juga tampak adanya pe-
ningkatan volume calran cerebrospinal, oedeme dan congesti

cairan pada meningen, sedang otak berwarna merah cerah.
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Dari kenyataan ini disimpulkan bahwa adanya migraz-
si centripetal dari agent penyebabdb sepanjang satu atau le-
bih N.trigeminus ke otak dan menyebar didalam otak.Gerakan
intra axonal dari kuman mungkin adalah mekanisme yang ber-

peran dalam patogenesis dari penyakit ini ( 2, 24 ),

Bentuk Abortus :

Abortus karena Listeria monocytogenes pada hewan
adalah yang paling penting , terutama pada sapi dan domba.
Foetus dapat mati didalam uterus dan dapat mengalami auto-
lysis serta akhirnya diazbortuskan. Dengan pewarnaan , pada
hepar foetus yang mengalanl nekrose feoxal dapat dijumpail
Listeria monocytogenes. Selain dari itu terdapat cedema dan
nekrosis pada cotyledon serta exudat berwarna merah keco -
klatan pada membrana plasenta {( 15, 18 ).

Hungerford,T.G. mengatakan banhwa adanya penebalan
dari dinding uterus , dengan cairan berwarna kuning dida-

lam uterus , serta cotyledonnya menjadi rapuh ( 14 ).
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Bentu Septicaemia :

Listeriosis systemik paling sering terjadi pada in
dividu yang baru lahir. Lesi yang paling Khas dari bentuk
ini adalah nekrosis fokal pada hepar dan jarang terjadi pa
da lien (limpa), lymphoglandula, pulmonum, kelenjar adre -
nal, myocardium, traktus gasitro intestinalis dan otak (27).

Menurut Jensen,R. pada domba, nekrosis fokal dapat
juga terjadi pada kelenjar mammae dan ginjal (15). Secara
mikroskopis 1lesi terdiri dari daerah nekrosis fokal
yang diinfiltrasi oleh sel - sel mononuclear dan beberapa
neutrophil. Listeria monccytogenes dapat diperlihatkan pa-
da preparat potongan melintang daripada jaringan tersebut
dengan pewarnaan ( 10, 27 ).

Siddique,H, et al, menyatakan bahwa hepar tikus ke

¢il yang sedang bunting yang diinfeksi dengan Listeria mo-

nocytogenes memperlihatkan adanya foci nekrotik berisi ba-
nyak leukosit'polimorpho—nuclear. Listeria terlihat baik
disekitar maupun didalam leukosit tersebut, Sel hepatosit
disekitar foci juga banyak berisi Listeria monocytogenes.
Gambaran pada mikroskop elektron hepar tikus percobaan de-
ngan P.I.H, 24 - 48 (PIH= post inoculation hour) menunjuk-

kan adanya sel-sel leukosit dari berbagal stadium degenera

si, sel-sel kuman dan bagian-bagian nekrotik hepatosit(25).
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Listeriosis juga telah ditemukan pada hewan peliha
raan yang lain dan rhodensia yang dipelihara untuk keperlu
an makanan,laboratorium atau bulunya.Bentuk penyakit biasa
nya adalah septicaemia, tetapi pada kelinci dan chinchilla
juga terlihat adanya perdarahan yang spesifik dan metritis
necroticans yang disertai atau tidak disertai dengan abor-
tus. Terserangnya susunan saraf pusat kadang - kadang.juga
dijumpai. Instilasi cojunctiva dengan uisteria monocytoge-
nes pada kelinel dan marmot menghasilkan conjunctivitis pu
rulenta, yang disebut reaksi Anton. Organisme dengan cepat
memasuki sel-sel epithel cojunctiva dan kemudian secara che

motaxis tidak langsung ke neutriphil ( 10, 12 4.

1V.3., Pemeriksaan Laboratoris

Untuk memperkuat diagnosa dari listeriosis maka perlu dia-

dakan pemerikdaan laboratoris.

remeriksaan Mikroskopis dan Pupukan

Untuk pemeriksaan ini maka bahan dapat diambil da-
ri jaringan, misalnya: medulla oblongata, medulla spinalis,
N.trigeminus, hepar ataupun bzhan yang diabortuskan (yaitu
cotyledon, hepar dan organ didalam perut foetus). Sebelum
pemupukan maka jaringan digerus terlebih dahulu, karena lo
kasi dari kuman biasanya intra celuler (periksa gambar 2).
Sifat-sifat morfologis dan pupukan telah dijelaskan dide -

pan pada ad 1I1.2 dan 11.3.
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GambaT 2 : Skema untuk isolasi Listeria morzocytogenes,

Hewan Percobaan

Untuk diagnosa listeriosis maka hewan percobasn
yang baik adalah tikus kecil, marmot atau kelinci, Tikus
kXecil disuntik dengan biakan dalzam broth 0,1 ml (biakan da
lam broth pada 20° - 25°% selama 18 jam) secara intra peri
tonial. Tikus yang disuntik biasanva mati diantara hari ke
dua sampai hari kelima. Listeria ditemukan dalam darsh Jan

tung atesu cairan peritonial.

~ A
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Pada mermot dan xelinci secara test Anton bila di-
dapatkan conjunctivitis purulenta dalam waktu 24 - 36 jem
retelah porcobazn, dikatakan test positip terhzdap Listeri

a monocytecoenes (6, 26, 28 ).

Te st Serologis

Listeris monocytogenes menunjukkan xecenderungan
untux terjadinya auto-agzlutinasi dan bereaksi silang dengan
sejumlah kuman lainn&a, sehingga interpretasi hasii serolo
#is harus mempertimbangkan hal tersebut. Neter, et al, me-
nyatakan banwa Listeria monocytogenes mengandung apa Yang
disebut antigen Rantz. Hal ini memﬁngkinkan penjelasan a-
danya reaxsi silang antara Listeria monocytogenes dengan
berbagsal xelompok sterptococeci, termasuk Enterocncci dan
stafilococcus aureus. Secars hmuﬁ‘xini disetujui pahwa ti-
ter yang san (valid) terhedap Listeria monocytogenes tidak
dapat ditentukan dengan test serolegis, kecuali bghwa se-
rum sebelumnya diabsorbsikan pada Stafilococcus aureus dan
mungkin Enterococci dan Bacillus subtilis. Pada saat ini
(1980) serodiagnosis dapat dibuat hanya pada fiuktuasi di-
dalam titer pada suatu rangkaian sample serum dari infeksi
Listﬁria #wxut dan sembun., Didalam semua kejadian , diagno-
sa yang positip hanya dapat ditegakkan berdasarkan isolasi
dari Listeria monocytogenes,

Metode Fluorescéns Antibody Technic untuk identifi

r2sl Tisteria monocytozenes juga dapat digunaken untuk di-
o = iy

rrmosa (5, 19, 22, 2%, 28 ). \
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DIAGNO3SA BANDILG

flenin;o-encephalitis oleh listeriosis pada sapi ha
rus dibedakan dengan penyakit-penyakit susunen saraf pusat
lainnya, yaitu; sporadic bovine encephalomyelitis, raties,
absces otak, uhbo]i infectious reningo-encephalitis, polio
encephalo malqcin, ofitis media, dan paralysa facial kare-
na trauma.

Sporaaic bovine encephalomyelitis disebut jugs Bures
deseane yang disebabkan olen Psittacosis lymphogranuloma -
venerum group, ndalah penyakit janz ditandai dengan sdanya
depresi, Xad:ng-xadang "circlingv, hypersalivasi, peritoni
tis, opisthotonus, diarrhae dan batuk,

Rabies pada sapi ditandai dengan sdanya paralysa -
dari mulut, rahnng bawan menggantung, hypersslivasi, juga
menyebabkan sifat ngresip ditandai dengan perubahan suzra,
kenaik n temperatur disini tida< berarti. Virus penyeovab
penyakit dapat diidentifikasi setelah nekrovsi, .

Absces prda otak tergantung lokasi anatominys da-
pat menimbulkan symptoma-symptoma yang sama dengan 1istéri
osis. Namun pada penyakit ini biasanya hanya menyersng i ]
kor hewan saja, dan perjalanan penyakitnya memerlukan wak-
tu yungs panjang.

Emboli infectious meningo-encéphalitis Diasanya mg
nyebabkan iritasi dan konvulsi, kelemahan dan diikuti dengan
coma secara copat.

Polio encephalo malacia, adalah penyakit tanva de-

mam, ditandal dengan depresi, kebutaan dan sering kelemah-

an serta coma.
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Otitis media, menyebabkan daun telings yang terse-
rang menjadi terkulai. Tidak terdapat parzlysa dari otot
muka dan telinga mengeluarkan exudat,

Farclysa facial xarena trauma, adaleh Eenpa demam.
Tidak 2da kelain:n lokomotor senerti listeriosis (1,36).

..eningo encephalitis karena Listeris rade sanri ju-

ga dapat keliru dengzan bentulr saraf dari z-etornssmia. Pada
benyakit ini terdapat kedunguan, menyendiri, kebutaan, dan
circling, tetapi tidak terdapat paralyssa sarsf'facial dan
tidak terjadi endophthalmitiec. Acetonaemia terjadi pada sz
pl segera setalah melahirkan. Juga "circling" dari penya -
kit ini disertai dengan sentaksn - sentaken (muscle twit-
ching) dari otot, terutama pada wajah, rahang bawah mensu-
nyah-ngunyah dan kclopak mats bercedin-kedip, den tanda i-
ni hanysz timbul secara intermitten. Segers setel:n episode
<onvulsi ini berlali maka posisi hewzn kembali normal  dan
hewan dapat berjalan lurus «<mbali. Pada venyakit ini juga.
disertai dengan ketonuria ( 2 ).
i Pasteurellosis, disebabkan oleh Pasteurella multo-
cida. Kejadian septicaemia berjalan sangaf cepat yaitu da-
lam waktu 24 jam, dimana terlihnsat demam , sesak tiapas, di-
arrhae, perdarahan pada mukosa saluran pencernazn, nekrose
hepar den limpa, jusa pneumoni,

Brucellosis yang disebabkan oleh Brucella abortus

dapat menyerang sapi jantan atau oetina, hewan betina yang
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diserang hanya yang bunting saja dan menyebabkan nekrose
cotyledon. Juga menyerang hewan betina yang dalam masa lak
tasi dan kuman dapat menetap didalam ambing dan dapat me-
nyebabkan mastitis. Pada hewan jantan dapatl mengakibatkan
terjadinya orchitis dan epididymitis.

Toxoplasmosis yang disebabkan oleh Toxoplasma gon-
dii ditandai dengan adanya kexurusan, lemah , sesak napas,
batuk, dan abortus. Disini teriihat adanya foci berwarna
pitih pada villi cotyledon dan dapat terjadi nekrose,
Untuk membedakannya dengan Listeria harus berdasarkan peme
riksaan bakteriologis ( 14 ).

Pada domba diagnosa banding dari encephalitis kare
na Listeria, perlu memperhatikan penyakit susunan saraf pu
sat, seperti: polio encephalo malacia, absces otak , fokal
symetrical encephalo malacia (F.S.E.) dan "gid" (yaitu ada
nya cyste darj Taenal coenurus pada beberapa bagian otak).
Masing-masing penyakit ini menghasilkan histopatologi otak
yang spesifik dan dapat diketahui pada waktu nekropsi (15).

Meningo-encephalitis karena Listeria Jjuga dapat di
kelirukan dengan toxaemia pada kebuntingan. Toxaemia kebun
tingan hanya teriihat pada akhir dari masa kebuntingan,dan
biasanya ada hubungannya dengan kebuntingan yang multiple
dan menurunnya status makanan. Toxaemia kebuntingan diser-
tai.dengan peningkatan temperatur tubuh bdila azktifitas o-

tot meningkat dan juga disertal dengan Ketonuria (1),
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i

Abortus karena listeriosis harus dibedakan dengan
infe<si Brucella meliitensis pada dombs dan kamsing. Sep-
ticzemia ziut pada newan yang baru lahir dapat terjadi
oleh bauyak sebao, tetopi bila ada fiubungan antara abortus
den lehir mati (still birth) dapat diduga kemungkinan ka-
rena listeriosis. Lesi-lesi pads nekropsi biasanya nyata
dan z~nTirmasi untuk diagnosa adalzn d1itemukennya pupukan

yang rositip (1),

\

SKRIPSI LISTERIOSIS PADA HEWAN TERNAK HIDAJAT




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI

PENGENDALTAN DAN PENGOBATAN

VI.1. Pemberantasan dan Pencegahan

Sampai dengan tahun 1970 belum ada vaccin yang ef-
fektif untuk immunisasi terhadap listeriosis ( 16 ).

Uasaha menggunakan Vaccin inaktip Juga tidak berha
sil, walaupun dilapangan pernah dilapgfkan venggunaan vac-
cin inaktip dapat mengurangi kejadian listeriosis pada ke-
lompok-kelopok domba. Biakan hidup yang virulent ateu bak-
teria attenuasi juga ditelifi sebagai bahan-bahan untuk im
munisasi ( 1 ).

Kepada peternak perlu dianjurkan untuk mengurangi-
pemberian jumlah silage, dan pemberian tetracyclin dosis
kecil didalam makanan untuk sapi yang dipelihara di dalam
kandang selama masa venggemukan ( 22 ).

Pada beberapa wabah penyebaran lebih lanjut dari
penyakit dapat dicegah dengan mengubzh makanan, seperti da
ri silage ke butir-butiran, dan kadang-kadang memindahkan
hewan kekandang yang baru dan bersih { 15,16 ).

Untuk pencegahan listeriosis pada domba adalah de-
ngan mengetrapkan prinsip-prinsip sanitasi. Domba yang men
derita diisolasi, dap karkas dari domba yang mati dibakar

atau dikubur dan ditutup dengan kapur (15).

Vi.2. Pen g o batan
Listeria monocytogenes peka terhadap Chlor tetracy

clin.Penyuntikan intravena dengan Chlortetracyclin 10mg/Xz.
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berat badan per hari, selama 5 hari, efektip untuk meningo
encephalitis pada sapi, tetapi kurang efektip untuk domba.
Angka kesembuhan (reccvery rate) sangat tergantung pada ke
cepatan pemberian pengobatan. pBila tanda-tands klinis yang
berat sudah tampak, kematian dapat terjadi pada waktu peng
obatan dilakukan, Biasanya perjal:nan suatu wabah ditandai
pertama-tama ditemukennya kasus kemafian y tetapi diikuti
kasus-kasus lain yang memberikan petunjuk dini untuk mela-
kukan pengobafan guna memcegah perkembangan penyakit lebih
lanjut ( 1, 14 ).

Chlortetracyclin juga efektip terhadap 1listerio -
sis pada kelineci ( 14 },

untuk bentuk septicaemia yang disebabkan oleh Lis-
teria monocytogenes dapat diberikan Chloramphenicol dengan
dosis 25 mg - 100 mg/Kg berat badan setiap hari dibagi da-
lam 3 - 4 dosis. Untuk septicaemia pada domba digunakan kom
binasi antara'streptomycin 0,25 gram dengan Penicillin 0,3%
juta 1.,U. Namun perlu dicatat bahwa organisme ini tidak da
pat dihambat oleh pemberian renicillin saja, dan segara a-
kan terjadi resistensi terhadap Streptomycin ( 14 ).

Pengobatan penunjang berupa penyuntikan larutan glu
kosa dalam aguades secara intra vena setiap hari, dan pem-
berian intra gastrik sejumlah air dan protein seperti susu,
telor, sampal hewan mau makan sendiri juga dapat membantu

kesembuhan (.16 ).
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KESEHATAN MASYARAKAT VEPARINER

Listeriosis juga dapat menyerang manusia, Pada ma-
nusia, listeriosis dapat menyebabkan abortus,infeksi veri-
natal, septicaemia dan meningo-encephalitis. Pada individu
yang mengalami kelainan immuno supresip adalah yang paling
menderita resiko, dan biasanya memperlihatian bentuk bakte
riaemi dan pada beberzpas %asus davat disertai dengan meni-
ngitis, Berlawsnan dengan ruminansip, lesi primer adalah-
encepnalitis, sedang pada manusia menyersng pada meningen,
Sumber penularan pada manusia tidak jelas, kxontak dengan
llewan buxsn faktor ya & penting. Beberapa infeksi pada ma-
nusia dapat terjadi dengan meminum air susu, karena orgfa-
nisme ini dapat berada atau menyebar melalui susu sapi. De
ngan test aglutinasi terdapat angka seropositip yvanz tins~-
i pada susu ( 10, 28 ). Warun demikinan Scunenwirth, .,
menvatskan banwa Yemungkinan listoriosis ini serzifat  ca-
pronosis (manusia dan hewan terkontaminir dari lingkungzan-
nya), Femikirzn ini timbul seja¢ dijumpainya Listeria mono
cytogenes sebagal orgunisme yang bebas pada taznnsman dan ta
nan, dan diduga hal inilah yarg berperaznan penting daian
penyebaran daripada penyakit ini ( 11, 28 ).

Gitter,M. (1976) menyatakan bahwe 14,75 dari zyam-

!
ayam potong vang sudah tersedia ditnxo atzu superma;ket ter

nyata mengandung Listeria monocytogenes ( 11 ).
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BAB VIII

RINGKASAN

Listericsis adalah penyakil yang dapat menyerang
hewan terutama: sapi,domba,kambing,babi,kuda,ayam,hewan 1i
ar, dan juga manusia, yang disebabkan oleh Listeria monocy
togenes.

Listeria monocytogenes adalah kuman berbentuk ba-
tang kecil dengan ujung yang bulat,terletak berpasangan, se
Jajar atau membentuk huruf V, atau membentuk rantai pendek
yang terdiridari 3 - 6 kuman., Ukuran panjangnya 0,44- LY 4
dengan diameter 0,54f. Pada temperatur kamar membentuk fla
gella peritrik. Dengan pewarnaan methylen blue tampak bipo
ler, bersifat Gram positip, tidak berkapsul dan tidak mem-
bentuk spora , tidak tahan asam dan bersifat motil. Dapat
dimatikan dengan temperatur 58° - 59°C, selama 10 menit.

Infeksi Listeria monocytogenes dapat melalui alat
pencernaan, mucosa nasal atau conjunctiva dan dapat ménga—
kKibatkan circling desease, abortus, atau septicaemia,

Kematian terjadi, karena penderita mengalami para-
lysa total atau kegagalan respirasi,.

Yada gambaran patologis anatomis terlihat adanya
penimbunan sel - sel mononuclear yang sirkumskrip pada me-
dulla oblongata atau medulla spinalis ( 2 ), nekrose fo-
kal pada hepar, kelenjar mammae dan ginjal { 15, 27 ).

Beberapa penyakit dapat dikelirukan dengan listeri
osis misalnya dengan : sporadic bovine encephalomyelitis ,
absces pada otak, emboli infectious meningo-encephalitis ,

polio encephalo malacia, paralysa facial karena trauma.
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Untuk pencegahan sampai saat ini masin belum dite-
mukan vaksin yang efektip untuk immunisasi terhzdap liste-
riosis (19}. <Zepada psra peternak dianjurzan untuk% me-
nzuranzi  pemberian silage, dan memberikan Tetracyclin do
-81s kecil yang dicampur dengan makanan pada sapi yarg dipe
lihara dalam kendang selama masa pengremukan ( 25 ).
Penyebaran wabah juga dapat dicegah dengan mengubah
makanan dari silage kebutir-butiran dan memindahkan hewan
kekandang yang baru dan bersih.

Pengobatan dapat dilakukan dengau pemberian Chlor-
tetracyclin 10mg/Kz. berat badan secara intra vena atau de-
ngan pemberian kombinasi Streptomysin 0,25 gram dan Penici

lin 0,3 juta unit

~
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TABEL 1: Sejarah Penemuan Listeriosis pada berbagai macam

Hewan dan Manusia

e R e e e 4>} 3 3 -+ & 3+ 1+ ¥ F

Macam

Hewan/Manusia Penemu & tahun Tempat

% Domba Gi1l1,1931,1933,1937 « New Zealand
Ten Broeck,1935 = New Jersey
Olafson,1936 -~ New York
Jungherr,1937 ~ Connecticut
Graham,Dunlap,danBrandlyl, - Illinois
1938
Biester dan Schwarte,1939 - Iowa
Paterson,1939 - England

® Sapi Jones dan Little,1934 - New Jersey
Fincher, 1935 - New York
Olafson, 1936 - New York
Graham,Dunlap dan Brandly , =~ Illinois
1938
Biester dan Schwatte,1938, ~ Iowa
1941
Harbour,1941
Wyan Jones,1954 - Britania

% Ayam Ten Broeck,1932 - New Jersey
Seastone, 1935 = New Jersey
Paterson,1937 - England

x Babi Biester dan Schwarte,1939 ~ JTowa
Jarrett,dkk,1959 - Scotlandia

® Srigala Cromwell,Sweebe dan Camp, = Illinocis
1939

® Chinchilas Shalkop,1550 ~ Washington,DC

¥ Ferrets Morris dan Norman,1950 - Washington,DC

# Raccoons Giffort dan Jungherr,1950 - Connecticut

% Kuda Grini,1943 -~ Norwegia
Krage ,1944 ~ Jerman
Belin,1947 ~ Perancis
Svenkerud, 1948 - Norwegia

» Manusia Burn,193%,1935,1936 - Comnecticut
Schultz,Terry,Brice,Geb-
hardt,1934 - California
Gibson,1935 - Scotlandia
Carey,1936 - Massachusetts

cmcmommiosoococmoZ Macgregor dan Wright,1938 - Scotlandia
Sumbter: diolah dari Merchant,I.,A. ang, R.A,Packer.1571.Veterinary

Bacteriology and Virology. 7
sity Press. Ames,Iowa,USA

ed., The Iowa State Univer
(19 ).
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TABEL 2:Ringkasan Sifat-sifat yang Khas dari Listeria monocytogenes

bervariasi sama sekali
(beberapa strain tidak ada ,
48 jam pd.35°C. 3=14% hari +,bebe§apa yang 14 hari
lain -
~ Glukosa ) - Laktosa - Melezitosa - Raffinosa x)
- Levulosa =) - Maltosa - Rhamnosa - Inulin
- Trehalosa x) -~ Glyserol - Sukrosa - Dulsitol
~ Salisin =) - Dextrin ~ Sorbitol ~ Adonitol
- Mannosa - Xylosa - Mannitol =)
- Galaktosa = Erytritol
- Eskulim -~ Arabinosa
~ Amygdalin - Melibiosa
- Cellobiosa x) ~ Sorbosa

Sifat Biokimiawi

= tidak mereduksi nitrat atau - gelatin dan serum koagulasi: ti-
menghasilkan indol dak mencair
- Produksi H_S: semua peneliti ~ pati dan urea tidak dihydrolisa
menyatakan? negatip (tergan- - hemolisis: sempit,sedikit (par-
tung pada medium ?) tial) atau tidak adas (dapat
- katalase: positip tergantung pada species darah)i
- Voges Proskauer: positip tidak nyata,bila ada bersifat
~ Methyl Red: positip (mungkin translusen
tergantung pada pepton) - tidak tumbuh pada agar citrat
= Litmus Milk: lambat menjadi Simon atau pada malonat -D-ga-
asam,dekolorisasi,tidak meng=- laktosidase: positip
gumpal jbromcresol purple le- - lisin,arginin,ornitin D-karboxi
bih baik,reaksi asam nyata. lase: negatip

- Alkalin phosphatase: positip - aerobik dan fakultatip
- Bile tolerance {(10%.40%):positip

Sifat-sifat Lain

- motil pada temperatur kamar - produksi monocytosis pada kelip

(1§ -22%.) tetapi tidak pada ¢i: 0,5 ml.suspensi pupukan stan
37°C. _ dard 18-24 jam pada tabung Mc.Far
- Conjunctivitia (test Anton)pa land nephelometer no.l didalam
da kelinci,marmot dan tikus : aguadestilata,IV,pada kelinci u
menunda pertumbuhan pada tryp kuran rata-rata dengan pemberi-
tosa slant didalam 5 ml.agua- an 30% atau lebih dalam 4-Shari

destilata selama 18-24 jam;
2-3 tetes (untuk kelinci) ke-
dalam kantong conjunctiva de-
ngan pipet Pasteur; jangan se
cara skarifikasi.

Sumber: data dari Gray dan Wetzler,dkk. yang dikutip oleh
Sonnenwirth,A.C. ( 28 ).
Keterangan: =) kriteria diagnostik.
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